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ABSTRACT

STUDY OF ECTOPARASITE IN CULTURED OF CANTANG GROUPER
(Epinephelus fuscoguttatus x Epinephelus lanceolatus) AT RINGGUNG AND
DURIAN WATERS, PESAWARAN, LAMPUNG : IDENTIFICATION,
PREVALENCY, AND INTENSITY

BY

AQSHAL DWI SETIAWAN

Cantang grouper (Epinephelus fuscoguttatus x Epinephelus lanceolatus) has stra-
tegic value in mariculture in Indonesia and is one of the leading fishery commaodi-
ties in Lampung. The presence of ectoparasite infection has the potential to reduce
the production of cantang grouper cultivated with a floating net cage (FNC) sys-
tem. The study was conducted to evaluate the identification, prevalence, and in-
tensity of ectoparasite in cantang grouper cultivation at Ringgung and Durian wa-
ters, Pesawaran Regency. The study was conducted exploratively with three ran-
dom sampling from FNC in Ringgung and Durian as many as 30 fish/location and
a collection time interval of 15 days. Ectoparasite observations were carried out at
the Fish Health, Environment and Independent Feed Laboratory of the Main Cen-
ter for Marine Aquaculture Fisheries of Lampung. The results showed that there
were 2 types of ectoparasites that infected cantang grouper in Ringgung waters,
namely Pseudorhabdosynochus sp. and Neobenedenia sp., while cantang grouper
cultivated in Durian waters was infected by 3 types of ectoparasites, namely Neo-
benedenia sp., Brooklynella sp., and Pseudorhabdosynochus sp.. Ectoparasites in
Ringgung FNC have uniformity index (e), diversity index (H’), and dominance in-
dex (c) values of 0,27; 0,18; and 0,91, respectively. Ectoparasites in Durian FNC
have diversity index (H'), uniformity index (e), and dominance index (c) values of
0,10; 0,09; and 0,96, respectively. Ectoparasite Pseudorhabdosynocus sp. in Ring-
gung FNC had the highest prevalence value and ectoparasite Brooklynella sp. in
Durian FNC had the highest intensity value. As many as 30% of cantang grouper
samples from Ringgung FNC experienced co-infection which indicated the pre-
sence of more than one pathogen. In addition to soaking cantang grouper with
fresh water, other alternatives here needed in overcoming ectoparasite in cantang
grouper cultivation in Lampung Bay such as the use of herbs and others.
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ABSTRAK

KAJIAN EKTOPARASIT PADA BUDI DAYA IKAN KERAPU CANTANG
(Epinephelus fuscoguttatus x Epinephelus lanceolatus) DI PERAIRAN
RINGGUNG DAN DURIAN, PESAWARAN, LAMPUNG : IDENTIFIKASI,
PREVALENSI, DAN INTENSITAS

OLEH

AQSHAL DWI SETIAWAN

Kerapu cantang (Epinephelus fuscoguttatus x Epinephelus lanceolatus) memiliki
nilai strategis dalam marikultur di Indonesia dan menjadi salah satu komoditas
unggulan perikanan di Lampung. Adanya infeksi ektoparasit berpotensi menurun-
kan produksi kerapu cantang yang dibudidayakan dengan sistem keramba jaring
apung (KJA). Penelitian dilakukan untuk mengevaluasi identifikasi, prevalensi,
dan intensitas ektoparasit pada budi daya kerapu cantang di perairan Ringgung
dan Durian, Kabupaten Pesawaran. Penelitian dilakukan secara eksploratif dengan
pengambilan sampel sebanyak tiga kali dilakukan secara acak dari KJA Ringgung
dan Durian sebanyak 30 ekor/lokasi dan interval waktu pengambilan 15 hari.
Pengamatan ektoparasit dilakukan di Laboratorium Kesehatan Ikan, Lingkungan,
dan Pakan Mandiri, Balai Besar Perikanan Budidaya Laut Lampung. Hasil dari
penelitian menunjukkan ada 2 jenis ektoparasit yang menginfeksi kerapu cantang
di perairan Ringgung yaitu Pseudorhabdosynochus sp. dan Neobenedenia sp.,
sedangkan kerapu cantang yang dibudidayakan di perairan Durian terinfeksi oleh
3 jenis ektoparasit yaitu Neobenedenia sp., Brooklynella sp., dan Pseudorhabdo-
synochus sp.. Ektoparasit di KJA Ringgung memiliki nilai indeks keseragaman
(e), indeks keanekaragaman (H’), dan indeks dominansi (c) berturut-turut sebesar
0,27;0,18; dan 0,91. Ektoparasit di KJA Durian memiliki nilai indeks keaneka-
ragaman (H’), indeks keseragaman (e), dan indeks dominansi (c) berturut-turut
sebesar 0,10; 0,09; dan 0,96. Ektoparasit Pseudorhabdosynocus sp. di KJA Ring-
gung memiliki nilai prevalensi tertinggi dan ektoparasit Brooklynella sp. di KJA
Durian memiliki nilai intensitas tertinggi. Sebanyak 30% sampel kerapu cantang
berasal dari KJA Ringgung mengalami ko-infeksi yang ditunjukkan adanya pato-
gen lebih dari satu. Selain perendaman kerapu cantang dengan air tawar, perlu al-
ternatif lain dalam penanggulangan ektoparasit pada budi daya kerapu cantang di
Teluk Lampung seperti penggunaan herbal dan lain-lain.

Kata kunci : Kerapu cantang, ektoparasit, identifikasi, prevalensi, intensitas
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I. PENDAHULUAN

1.1 Latar Belakang

Salah satu potensi besar yang dimiliki Indonesia dalam bidang perikanan adalah
budi daya laut (marikultur). Salah satu komoditas unggulan marikultur adalah
ikan kerapu cantang. Ikan kerapu cantang memiliki pertumbuhan relatif cepat,
adaptif dengan perubahan salinitas dan pH yang relatif rendah (Masitha, 2019).
Budi daya ikan kerapu umumnya dilakukan pada keramba jaring apung (KJA)
yang berada di perairan pantai maupun lepas pantai. Berdasarkan data dari Ke-
menterian Kelautan dan Perikanan (KKP) produksi perikanan budi daya laut me-
nurut jenis ikan pada tahun 2014-2020, produksi kerapu di Indonesia mengalami
penurunan dimana data produksi pada tahun 2018 mencapai 8.638 ton, kemudian
pada tahun 2019 mencapai 9.383, dan pada tahun 2020 hanya mencapai 6.886 ton
(KKP, 2022). Sejak dikeluarkannya Peraturan Menteri Kelautan dan Perikanan Rl
No.56/PERMEN-KP/2014 tentang Penghentian Sementara (Moratorium) Perizin-
an Usaha Perikanan Tangkap di Wilayah Pengelolaan Perikanan Negara Republik
Indonesia, Surat Edaran Direktur Jenderal Perikanan Budidaya N0.6672/DPB/TU.
210.D5/X1/2014 tentang Penghentian Sementara (Moratorium) Surat 1zin Kapal
Pengangkut Ikan (SIKPI) di Bidang Pembudidayaan Ikan, dan Surat Edaran Dir-
jen Perikanan Budidaya: 721/DPB/PB.510.54/11/2016 tentang Kapal Pengangkut
Ikan Hasil Pembudidayaan Berbendera Asing (SIKPI-A) secara tidak langsung
berperan dalam penurunan ni-lai ekspor kerapu ke luar negeri karena kapal asing

tidak bisa lagi masuk untuk mengadakan transaksi di lokasi budi daya kerapu.

Selain itu, penurunan produksi budi daya ikan kerapu juga disebabkan oleh faktor

penyakit. Umumnya penyakit muncul akibat penurunan kualitas air sehingga



memicu terjadinya infeksi patogen. Parasit merupakan contoh dari patogen yang

ditemukan pada budi daya ikan kerapu. Salah satu hambatan usaha budi daya ikan
adalah infeksi parasit (Wildani et al., 2017). Parasit dapat menyebabkan kematian
pada ikan budi daya, serangan parasit merupakan hasil dari adanya interaksi yang
tidak serasi antara faktor lingkungan, kondisi ikan, dan organisme parasit (Irianto,
2005). Kerugian yang ditimbulkan akibat serangan parasit pada budi daya kerapu
di KJA cukup besar karena serangan tersebut dapat menjadi penyakit infeksi dan

menyebabkan kematian massal pada ikan (Zafran et al., 2019).

Berdasarkan tempat infeksinya, parasit dibedakan menjadi dua yaitu ektoparasit
dan endoparasit (Purbomartono et al., 2010). Ektoparasit merupakan parasit yang
menyerang bagian luar tubuh ikan, sedangkan endoparasit menyerang bagian or-
gan dalam ikan. Serangan ektoparasit ikan pada permukaan tubuh atau kulit antara
lain ikan akan terlihat pucat serta timbul lendir secara berlebihan dan ikan akan
menggosok-gosokkan badannya ke benda di sekelilingnya sehingga menimbulkan
luka baru yang mengakibatkan penurunan harga jual serta kerusakan organ luar,
bahkan menimbulkan infeksi sekunder (Subekti et al., 2012). Keberadaan ekto-
parasit ini berdampak pada penurunan kualitas ikan, penurunan bobot ikan, dan
penolakan oleh konsumen akibat adanya morfologi atau bentuk tubuh ikan yang
abnormal (Jasmanindar, 2014). Menurunnya beberapa parameter kualitas perairan,
akibat tingginya kandungan bahan organik akibat buangan limbah dari daratan

merupakan salah satu penyebab infeksi ektoparasit (Hidayati et al., 2016).

Pada penelitian sebelumnya, di beberapa tempat di Indonesia pemeriksaan ekto-
parasit pada ikan kerapu telah dilakukan, antara lain di Teluk Kaping, Buleleng,
Bali ditemukan Zeylanicobdella arugamensis, Benedenia sp., Trichodina sp., dan
Cryptocaryon irritans (Zafran et al., 2019), di Teluk Hurun Lampung ditemukan
Pseudorhabdosynochus sp., Haliotrema sp., dan Benedenia sp. (Sumino et al.,
2017), di Pantai Ringgung, Pesawaran ditemu-kan Pseudorhabdosynochus sp.,
Trichodina sp., dan Haliotrema sp. (Ningsih et al., 2016), dan di Semau, Kupang
ditemukan ektoparasit pada ikan kerapu cantang yaitu Trichodina sp. dan Neo-

benedenia sp. (Djurumbaha et al., 2022).



Infeksi ektoparasit yang parah akan menyebabkan luka atau ulcer (cairan seperti
nanah) pada kulit yang akhirnya akan menyebabkan infeksi sekunder oleh bakteri
dan jamur, sehingga menurunkan produksi ikan yang dibudidayakan, dan kerugian
besar bagi para pembudi daya. Kerugian sering terjadi diakibatkan dari ketidak-
tahuan para pembudi daya mengenai berbagai jenis penyakit yang menyerang kul-
tivan yang dibudidayakan (Sarjito, 2013). Infeksi berbagai jenis ektoparasit pada
ikan kerapu menyebabkan banyak kerugian yaitu dapat menimbulkan penyakit
pada ikan, pertumbuhan ikan lambat, penurunan kualitas ikan, penurunan produk-
tivitas ikan, dan mengancam kelestarian sumber daya ikan. Mengacu pada pene-
litian yang sudah dilakukan, masih sedikitnya kajian ektoparasit khususnya pada
ikan kerapu cantang di perairan Ringgung dan Durian Kabupaten Pesawaran Pro-
vinsi Lampung yang merupakan salah satu sentra budi daya laut di Teluk Lam-
pung. Perlunya upaya untuk mengetahui penyakit parasit yang ada pada perairan
tersebut agar para pembudi daya dapat melakukan pencegahan lebih awal sebelum
terjadinya kematian pada ikan yang dibudidayakan, sebab parasit setiap saat dapat
menginfeksi ikan dan menjadi penyakit yang mematikan. Kajian identifikasi, pre-
valansi, dan intensitas ektoparasit pada ikan kerapu cantang yang dibudidayakan
di perairan Ringgung dan Durian dapat menjadi dasar pertimbangan untuk menen-

tukan tindakan pengendalian ektoparasit.

1.2 Tujuan

Tujuan penelitian ini untuk mengevaluasi identifikasi, prevalensi, dan intensitas
ektoparasit dari ikan kerapu cantang (Epinephelus fuscoguttatus x Epinephelus
lanceolatus) yang dibudidayakan di keramba jaring apung di perairan Ringgung

dan Durian Kabupaten Pesawaran, Lampung.

1.3 Manfaat

Manfaat dari penelitian ini adalah memberikan informasi kepada pembudi daya
tentang jenis ektoparasit yang menyerang pada ikan kerapu cantang, agar para
pembudi daya dapat melakukan pencegahan parasit yang menyerang, sehingga
meminimalisir kematian ikan yang dibudidayakan khususnya pada ikan kerapu

cantang.



1.4 Kerangka Pemikiran

Budi daya merupakan sektor yang cukup rentan terjangkit berbagai jenis penyakit
dan menyebabkan masalah yang serius. Infeksi virus dan mikoorganisme lainnya
pada ikan akan berdampak pada kualitas ikan yang dibudi daya, penurunan bobot
ikan, bentuk tubuh yang abnormal, dan penolakan oleh konsumen (Woo et al.,
2014). Sebagai negara tropis, Indonesia memiliki iklim yang sangat mendukung
untuk perkembangan parasit dan jamur, ditambah lagi dengan tingginya mobilitas
ikan dari sentra produksi yang satu ke sentra produksi lainnya akan mempercepat
penyebaran penyakit dan parasit pada ikan yang dibudidayakan. Pada lokasi se-
perti di perairan Teluk Lampung yang berpotensi untuk budi daya kerapu cantang
mengalami suatu kendala yang dihadapi, yaitu serangan penyakit, baik penyakit
infeksi yang berasal dari virus, bakteri, jamur, dan parasit, maupun penyakit non-
infeksi yang berasal dari lingkungan, makanan, genetik ikan. Timbulnya penyakit
diakibatkan infeksi awal serangan ektoparasit sehingga terjadi kerusakan organ
luar, penurunan harga akibat tubuh yang rusak, hingga dapat menyebabkan mor-
talitas pada ikan. Terbatasnya kajian tentang berbagai jenis ektoparasit di kedua
lokasi, penelitian ini perlu dilaksanakan untuk upaya mendeteksi, menangkal, dan

menanggulangi keluar masuknya penyakit yang berada di lingkungan budi daya.
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Gambar 1. Kerangka pikir penelitian



I1. TINJAUAN PUSTAKA

2.1 Biologi Ikan Kerapu Cantang
Rizkya (2012) menjelaskan bahwa klasifikasi ikan kerapu cantang adalah sebagai
berikut :

Kingdom : Animalia

Filum : Chordata

Kelas . Actinopterygii

Ordo : Perciformes

Famili : Serranidae

Genus : Epinephelus

Spesies : Epinephelus fuscoguttatus x Epinephelus lanceolatus

Gambar 2. Ikan kerapu cantang

Ikan kerapu cantang (E. fuscoguttatus x E. lanceolatus) merupakan dari hasil per-
silangan antara ikan kerapu macan betina (Epinephelus fuscoguttatus) dengan ikan
kerapu kertang jantan (Epinephelus lanceolatus). Kerapu macan, kerapu cantang
serta kerapu kertang memiliki perbedaan, yang bisa dilihat baik secara fenotipik,
yaitu warna, ukuran tubuh, serta pertumbuhan ikan (Jiet et al., 2018), ikan ini
yang merupakan hasil dari penelitian oleh Badan Pusat Pengembangan Budidaya

Air Payau Sitobondo semenjak tahun 2009. Kamal et al., (2019) menyatakan



bahwa ikan ini mempunyai ciri khas yang membedakan dengan induknya ialah
warna kulit coklat kehitaman dengan 5 garis gelap, bentuk tubuh kompres serta
relatif membulat dengan kepala sedikit atau hampir sama lebar badannya, seluruh
sirip bercorak semacam ikan kerapu kertang dengan dasar berwarna kuning yang
dilengkapi bintik-bintik hitam yang juga banyak tersebar di kepala serta di dekat

sirip pektoral dengan jumlah berbeda pada setiap individu.

2.2 Parasit lkan

Parasit bisa diartikan sebagai organisme yang hidup pada organisme lain (inang),
serta mendapatkan keuntungan sehingga mengakibatkan inang mengalami keru-
gian. Berbagai jenis parasit dapat melakukan metoda invasi dengan cara yang ber-
beda-beda pada inang. Terdapat jenis parasit yang menginvasi inang secara kontak
langsung, melalui rantai makanan, phoresis, maupun penetrasi pada kulit inang.
Berbagai macam jenis parasit sudah dilaporkan menjadi pemicu yang signifikan
terhadap munculnya penyakit pada budi daya ikan laut (Novriadi et al., 2014).
Parasit pada ikan adalah salah satu agen pemicu penyakit menular serta kerap
mengakibatkan individu ikan maupun populasi ikan akan mengalami kematian,
pengaruh infeksi parasit pada ikan bisa menimbulkan kehancuran mekanik serta
menurunkan populasi ikan dan mutu ikan, ini terjadi sebab cacat pada kulit serta

organ dalam ikan akibat serangan parasit (Peters et al., 2021).

Parasit dibedakan menjadi dua yaitu ektoparasit dan endoparasit (Purbomartono et
al., 2010). Ektoparasit merupakan parasit yang hidup di organ luar organisme. Ku-
lit, insang, dan sirip merupakan organ luar yang sering terinfeksi. Infeksi yang ter-
jadi pada insang ikan akan menjadi pucat dan menghasilkan lendir yang berlebih
(Nurhayati et al., 2010). Salah satu komoditas perikanan Indonesia ialah ikan ke-
rapu banyak terinfeksi ektoparasit seperti Benedenia, Pseudorhabdosynochus, dan
Haliotrema (Leong, 1994). Adapun endoparasit ialah parasit yang hidup berada di
dalam tubuh inangnya. Endoparasit pada tubuh ikan dapat terjadi karena adanya
hewan liar seperti crustacea dan molusca di sekitar lingkungan ikan, yang ber-

peran sebagai inang perantara endoparasit (Ruckert et al., 2009).



2.3 Jenis Ektoparasit pada Ikan Budi daya Laut
Ektoparasit dapat menyerang pada berbagai komoditas perikanan, salah satu yang
sering diserang adalah komoditas perikanan yang berada di perairan laut, adapun

beberapa jenis ektoparasit sebagai berikut :

a. Diplectanum sp.

Diplectanum sp. adalah parasit yang sering ditemui dalam budidaya ikan laut
dengan potensi kematian yang tinggi pada ikan akibat infeksinya. Ektoparasit ini
termasuk dalam Trematoda monogenea. Parasit ini memiliki squamodisc (satu di
ventral dan satu di dorsal) serta adanya sepasang jangkar yang terletak berjauhan
sehingga menjadi ciri pembeda dari spesies lain dalam Ordo Dactylogyridea
(Zafran et al., 1997). Ikan yang terinfeksi akan memperlihatkan gejala klinis se-
perti menurunnya nafsu makan, tingkah laku berenang abnormal pada permukaan

air serta warna tubuh berubah menjadi pucat.

Gambar 3. Diplectanum sp.
Sumber : Novriadi et al. (2014)

b. Benedenia sp.

Ciri yang dimiliki Benedenia sp. antara lain bentuk tubuh pipih dengan sepasang
pengisap pada bagian depan tubuh serta opistaptor bulat berdiameter rata-rata
0,19 mm pada bagian belakang tubuh, dan memiliki ukuran tubuh 2,05-3,29 x
0,66-1,33 mm?, pada sisi anterior dan posterior memiliki dua pasang bintik mata
(Jithendran et al., 2005). Parasit ini dapat mengakibatkan luka pada kulit ikan, laju
pertumbuhan yang lambat, serta infeksi bakteri sekunder. Telur yang dimilikinya
berbentuk tetrahedral berfilamen panjang sehingga mudah menepel pada jaring di
keramba budi daya ikan (Whittington, 2012).



Gambar 4. Benedenia sp.
Sumber : Nagasawa et al. (2004)

c. Haliotrema sp.

Haliotrema sp.merupakan salah satu parasit yang sering ditemukan serta cukup
berbahaya dan biasanya disebut dengan cacing insang. ldentifikasi parasit dapat
dilakukan dengan mengambil dari preparat segar insang secara mikroskopis
menggunakan mikroskop serta melalui karakteristik morfolginya seperti parasit
Diplectanum. Infeksi yang terjadi akan membuat ikan mengalami gejala klinis
seperti berenang abnormal pada permukaan air, warna tubuh menjadi pucat, dan
penurunan nafsu makan. Filamen insang akan menjadi rusak apabila serangan dari
parasit terjadi secara berat, bahkan mengakibatkan kematian ikan akibat gangguan
pernafasan. Salah satu penyebab dari kematian massal pada ikan kerapu bebek

(Cromileptes altivelis) adalah parasit Haliotrema sp. (Zafran et al., 1998).

Gambar 5. Haliotrema sp.
Sumber : Ode (2014)

d. Trichodina sp.
Parasit Tricodina sp. cukup berbahaya pada ikan laut budi daya, namun parasit ini
tidak memiliki inang secara spesifik dan sering ditemukan menyerang ikan laut

ataupun ikan air tawar (Leong et al., 2006). Parasit ini memiliki bentuk seperti
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cawan yang berdiameter 45-78 pum serta tepi tubuh memiliki bulu getar (cilia).
Parasit ini dapat masuk ke dalam pembuluh darah dan mengakibatkan pendarahan.
Selain itu, ikan akan berenang lambat dekat permukaan air dan akan kehilangan
nafsu makan akibat terinfeksi olehnya. Parasit ini ditemukan juga pada berbagai

jenis ikan kerapu yang dilaporkan terjadi di Filipina (Nagasawa et al., 2004).

Gambar 6. Trichodina sp.
Sumber : Islami et al. (2017)

e. Pseudorhabdosynochus sp.

Pseudorhabdosynochus sp. mempunyai siklus hidup dimana membutuhkan satu
inang. Bagian insang merupakan organ yang diinfeksi secara langsung oleh parasit
ini. Parasit ini memiliki ciri sclerotised pada organ kelamin jantan (testis), terdiri
dari 4 ruang (quadriloculare organ), memiliki tegument berlapiskan duri hingga
133 buah, tubuh ramping, di daerah anterior ada 3 pasang menyerupai kepala dan
2 pasang bintik mata (Justine, 2005). Adapun pada wilayah dengan perairan laut
yang hangat spesies Pseudorhabdosynochus telah menjadi parasit ikan kerapu
(Dang et al., 2013).

w

Gambar 7. Pseudorhabdosynochus sp.
Sumber : Sumino et al. (2017)



I11. METODE PENELITIAN

3.1 Waktu dan Tempat

Penelitian ini dilakukan pada bulan September - Oktober 2022. Pengambilan ikan
sampel berlokasi di perairan Ringgung dan Durian, Kabupaten Pesawaran, Pro-
vinsi Lampung, dan pengamatan sampel ikan dilakukan di Laboratorium Ke-
sehatan Ikan, Lingkungan dan Pakan Mandiri, Balai Besar Perikanan Budidaya
Laut (BBPBL) Lampung.
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3.2 Alat dan Bahan

Alat dan bahan yang digunakan dalam penelitian ini yaitu :

Tabel 1. Alat dan bahan yang digunakan dalam penelitian

Alat dan Bahan

Fungsi

Aerator

Ember

Alat tulis

Scoop net

Scalpel

Needle

Pinset

Gunting dan pisau bedah
Sarung tangan
Object glass dan cover glass
Timbangan digital
Kertas tisu
Penggaris
Mikroskop

Kamera
Spektrophometer
Bathimeter

Secchi disk
Refraktometer

pH meter

DO meter

Ikan kerapu cantang

Mensuplai okigen dalam air sampel ikan.

Menampung sampel ikan.

Mencatat data.

Mengambil sampel ikan.
Mengambil lendir sampel ikan.
Memingsankan sampel ikan.
Mengapit sampel ikan.

Membedah sampel ikan.
Melindungi tangan.

Meletakkan objek yang akan diamati.
Mengukur berat ikan.
Membersihkan alat.

Mengukur panjang ikan.
Mengamati parasit.
Mendokumentasikan kegiatan.
Mengukur amonia, fospat dan nitrit.
Mengukur kedalaman perairan.
Mengukur kecerahan perairan.
Mengukur salinitas.

Mengukur pH.

Mengukur suhu dan oksigen terlarut.
sampel/objek pengamatan.

3.3 Metode Penelitian

Metode yang digunakan pada penelitian ini adalah metode eksploratif, dengan
cara melakukan survei ke lokasi budi daya dan pengambilan sampel ikan untuk
pengamatan lebih lanjut di laboratorium. Pengambilan sampel ikan pada lokasi
budi daya dilakukan sebanyak 3 kali selama 30 hari penelitian pada hari ke-0, hari
ke-15, dan hari ke-30.

3.4 Prosedur Penelitian

3.4.1 Pengambilan Sampel

Prosedur yang dilakukan pertama adalah mempersiapkan semua alat dan bahan
yang digunakan untuk penelitian. Kemudian melakukan survei ke lokasi budi daya
untuk mengetahui kondisi ikan kerapu cantang yang dibudidayakan pada KJA

(keramba jaring apung) di perairan Ringgung dan Durian.
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Sampel ikan diambil dengan metode simple random sampling dimana sejumlah
anggota populasi dipilih secara acak, sehingga setiap anggota populasi memiliki
kesempatan yang sama untuk dipilih menjadi sampel. KJA yang digunakan untuk
pengambilan sampel ikan berjumlah 2 keramba, yang berada di perairan Ringgung
dan Durian. Penentuan frekuensi pengambilan dan teknik sampling berdasarkan
ketersedian dan representasi dari ikan kerapu cantang pada KJA. Sampel ikan

yang digunakan berjumlah 10 ekor/lokasi KJA.

3.4.2 Pengamatan Ektoparasit

Saat pengambilan sampel dilakukan juga pengamatan gejala klinis secara in situ
di lokasi pengambilan sampel pada ikan dengan cara pengamatan pada bagian luar
tubuh ikan (mata, insang, sirip, dan tubuh/lendir) dengan tujuan mendapatkan in-

formasi awal mengenai kondisi ikan.

Pengamatan ektoparasit dimulai dengan cara ikan sampel dipingsankan dengan
menusuk pada bagian otaknya, kemudian diukur panjang ikan (cm) dan ditimbang
berat ikan (g). Pemeriksaan parasit dilakukan pada bagian eksternal ikan yaitu me-
liputi pemeriksaan lendir dan insang ikan. Pengambilan lendir pada tubuh ikan
dilakukan dengan cara pengerokan (scrapping) dari bagian ujung kepala hingga
pangkal ekor menggunakan scalpel, kemudian lendir yang terkumpul diletakkan
di atas object glass, lalu ditetesi air laut dan ditutup menggunakan cover glass.
Pengamatan pada insang dilakukan dengan cara membuka tutup insang kemudian
diambil filamen insang menggunakan pinset dan digunting. Potongan insang ikan
diletakkan pada object glass lalu ditetesi air laut dan ditutup menggunakan cover
glass. Pengamatan menggunakan mikroskop dimulai dengan perbesaran 4-40x.
Ektoparasit yang ditemukan kemudian diidentifikasi menggunakan buku identifi-
kasi Manual for Fish Diseases Diagnosis (Zafran et al., 1998), Manual for Fish
Disease Diagnosis Il (Koesharyani et al., 2001), dan Parasitic Worms of Fish
(Williams et al., 1994), kemudian dihitung jumlah ektoparasit yang ditemukan

dan difoto menggunakan kamera.
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3.4.3 Pengukuran Kualitas Air

Pengukuran kualitas air dilakukan secara in situ (kecerahan, salinitas, DO, suhu,
dan pH) dan ex situ (nitrit, amoniak, fospat, dan total kelarutan bahan organik
(TOM)) pada air dari keramba jaring apung. Setelah selesai mengukur kualitas air

dicatat hasil pengukuran kualitas air yang didapatkan.

a. Kecerahan

Pengukuran menggunakan keping Secchi disc. Alat tersebut diturunkan ke dalam
air, apabila keping masih tampak diturunkan lagi ke dalam air sampai keping tidak
tampak, kemudian kedalamannya diukur dengan mengukur tali yang digunakan

untuk mengikat keping Secchi disc.

b. Salinitas

Pengukuran salinitas menggunakan alat Hand Refraktometer, alat terlebih dahulu
dikalibrasi menggunakan akuades serta dikeringkan dengan tisu, kemudian air
sampel diambil menggunakan pipet tetes, lalu diteteskan pada kaca prisma secara
merata kemudian ditutup, dan diarahkan pada sumber cahaya, skala dilihat me-

lalui eye piece dan dicatat salinitasnya.

c. DO dan Suhu

Pengukuran menggunakan DO meter yaitu probe terlebih dahulu dikalibrasikan
menggunakan akuades. Setelah itu tombol power dinyalakan kemudian probe
dicelupkan ke dalam air, ditunggu beberapa saat maka akan muncul angka dan

dicatat.

d. pH

Penggunaan alat SI Analytics untuk melakukan pengukuran yaitu terlebih dahulu
elektroda dimasukkan ke dalam akuades untuk menetralkan, kemudian elektroda
dikeringkan dengan Kkertas tisu. Sampel yang diuji dimasukkan elektroda ke da-

lamnya dan ditunggu sampai stabil, kemudian dicatat pH nya.
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e. Nitrit

Prosedur untuk pengujian nitrit dilakukan dengan cara sampel air laut yang sudah
disaring dengan kertas saring (Whatman paper) berdiameter pori 0,45 m kemudi-
an dimasukkan ke dalam Erlenmeyer 100 ml sebanyak 50 ml. Larutan pewarna
ditambahkan 2 ml, dikocok dan didiamkan selama 10 menit untuk membentuk re-
aksi kompleks. Diukur dengan menggunakan spektrofotometer, dengan panjang

gelombang 543 nm dan dicatat konsentrasi hasil pengukurannya.

f. Amonia

Prosedur dalam pengujian ammonia dilakukan dengan cara sampel air laut yang
sudah disaring dengan kertas saring (Whatman paper) berdiameter pori 0,45 m
dimasukkan sebanyak 25 ml ke dalam Erlenmeyer 100 ml. Lalu ditambahkan 1 ml
larutan fenol, 1 ml larutan natrium nitropsid, 2,5 ml larutan oksidator, dikocok dan
didiamkan selama 10 menit untuk membentuk reaksi kompleks. Kemudian diukur
menggunakan alat spectrofotometer dengan panjang gelombang 640 nm, dan se-

lanjutnya dicatat konsentrasi hasil pengukurannya.

g. Fospat

Pengujian dilakukan dengan cara sampel air laut yang sudah disaring dengan ker-
tas saring (Whatman paper) berdiameter pori 0,44m dimasukkan ke dalam tabung
Erlenmeyer 100 ml sebanyak 50 ml. Ditambahkan 2 ml larutan pewarna, dikocok,
dan didiamkan selama 10 menit untuk membentuk reaksi kompleks. Selanjutnya
di ukur dengan menggunakan spektrofotometer, dengan panjang gelombang 543

nm, dan dicatat konsentrasi hasil pengukurannya.

h. Total Kelarutan Bahan Organik (TOM)

Pengukuran TOM dilakukan bedasarkan prosedur dari Balai Besar Perikanan
Budidaya Laut Lampung yang merujuk pada Haryadi et al., (1992). Awalnya
ditetapkan larutan blanko dengan cara 50 ml akuades dimasukkan ke dalam ta-
bung Erlenmeyer 100 ml, kemudian ditambahkan 9,5 ml KMnOa dan 10 ml
H2SO.. Dipanaskan sampai 70-80°C, lalu didinginkan. Setelah suhu 60°C
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ditambahkan asam oksalat sampai bening. Selanjutnya dititrasi dengan KMnOx
sampai merah muda dan dicatat volumenya. Prosedur dalam pengujian sampel air
dilakukan dengan cara 50 ml sampel air dimasukkan ke dalam Erlenmeyer 100
ml, kemudian ditambahkan 9,5 ml KMnO4 dan 10 ml H.SOs. Larutan dipanaskan
sampai suhu 70-80°C, kemudian didinginkan sampai suhu 60°C, dan ditambahkan
asam osalat sampai bening. Dititrasi dengan KMnO4 sampai merah muda. Setelah

itu dihitung menggunakan persamaan sebagai berikut :

(b-a) x31,6 x 0,01 x 1000

TOM (mg/l) =
Volume sampel
Keterangan :
a : ml titran untuk larutan blanko
b : ml titran untuk air sampel

31,6 :1/5dari berat molekul (g/ml) KMnOs karena tiap mol KMnO4
melepaskan 5 oksigen dalam reaksi ini
0,01 : Normalitas KMnOs4

3.5 Parameter Penelitian

1. Prevalensi dan Intensitas Ektoparasit

Prevalensi adalah persentase ikan yang terinfeksi parasit dibandingkan dengan se-
luruh ikan sampel yang diperiksa, sedangkan intensitas merupakan jumlah rata-

rata parasit per ikan yang terinfeksi (Juniarso et al., 2016).

Prevalensi dan intensitas dihitung menggunakan persamaan (Kabata, 1985) :

_ jumlah ikan yang terinfeksi
Prevalensi = - : - — x 100%
jumlah sampel ikan yang diambil

jumlah parasit yang ditemukan

Intensitas =
ntensitas jumlah ikan yang terinfeksi



Tabel 2. Kriteria prevalensi infeksi ektoparasit

Tingkat serangan Keterangan Prevalensi (%)
Selalu Infeksi sangat parah 99-100
Hampir selalu Infeksi parah 90-98
Biasanya Infeksi sedang 70-89
Sangat sering Infeksi sangat sering 50-69
Umumnya Infeksi biasa 30-49
Sering Infeksi sering 10-29
Kadang Infeksi kadang 1-9
Jarang Infeksi jarang 01-1
Sangat jarang Infeksi sangat jarang 0,01-0,1
Hampir tidak pernah Infeksi tidak pernah <0,01

Sumber : William et al. (1996)

Tabel 3. Kriteria intensitas infeksi ektoparasit
Tingkat infeksi Intensitas (ind/ekor)
Sangat rendah <1
Rendah 1-5
Sedang 6-55
Parah 56-99
Sangat parah > 100
Super infeksi > 1000

Sumber : William et al. (1996)

2. Indeks Keanekaragaman, Keseragaman, dan D ominansi

17

Indeks keanekaragaman (H’) Shannon-Wiener dihitung menggunakan persamaan

(Maguran, 1988) :

n
= . —ln_
N N
Keterangan :
H’ : Indeks keanekaragaman N : Jumlah total individu seluruh jenis

In : Logaritma natural

ni : Jumlah individu

Tabel 4. Kriteria indeks keanekaragaman ektoparasit

Nilai Keterangan
H <1 Keanekaragaman jenis rendah
1-3 Keanekaragaman jenis sedang
H >3 Keanekaragaman jenis tinggi

Sumber : Odum (1996)
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Indeks keseragaman (e) Shannon-Wiener dihitung menggunakan persamaan
(Odum, 1996) :

Keterangan :
e : Indeks keseragaman jenis parasit S :Jumlah jenis parasit

H’ : Indeks keanekaragaman jenis parasit

Tabel 5. Kriteria indeks keseragaman ektoparasit

Nilai Keterangan
e<04 Keseragaman jenis rendah
0,5-0,6 Keseragaman jenis sedang
e>0,6 Keseragaman jenis tinggi

Sumber : Odum (1996)

Indeks dominansi (c) Shannon-Wiener dihitung menggunakan persamaan (Odum,

1996) :
niy>
=2 ®)
Keterangan :
¢ : Indeks dominansi N : Jumlah total individu

ni : Jumlah individu

Tabel 6. Kriteria indeks dominansi ektoparasit

Nilai Keterangan

0-0,3 Dominansi rendah
04-0,6 Dominansi sedang

>0,6 Dominansi tinggi

Sumber : Odum (1996)

3. Kualitas air

Pengukuran parameter kualitas air bertujuan untuk mendapatkan informasi me-
ngenai kondisi lingkungan di lokasi pengambilan sampel ikan, yang dilakukan
pada setiap pengambilan sampel. Adapun parameter yang diukur yaitu suhu, pH,

DO, salinitas, kecerahan, fosfat, amonia, nitrit, dan TOM.



3.6 Analisis Data

Data yang dikumpulkan dari pengamatan ektoparasit meliputi jenis parasit dan
jumlah ektoparasit yang ditemukan pada masing-masing ikan, kemudian hasil
pemeriksaan sampel penelitian ditabulasi menggunakan Microsoft Excel dan

kemudian dianalisis secara deskriptif.
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V. SIMPULAN DAN SARAN

5.1 Simpulan

Ektoparasit yang ditemukan pada ikan kerapu cantang yang dibudidayakan di
perairan Ringgung, Pesawaran, Lampung adalah Pseudorhabdosynocus sp. dan
Neobenedenia sp., sedangkan di perairan Durian, Pesawaran, Lampung adalah
Pseudorhabdosynocus sp., Neobenedenia sp., dan Brooklynella sp.. Nilai preva-
lensi tertinggi yaitu pada Pseudorhabdosynocus sp. dan nilai intensitas tertinggi
pada Brooklynella sp. Sebesar 30% sampel ikan kerapu cantang berasal dari KJIA

1 (Ringgung) mengalami ko-infeksi.

5.2 Saran
Pemanfaatan bahan herbal, seperti larutan jahe bisa digunakan sebagai alternatif

upaya penanggulangan infeksi ektoparasit.
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